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( 18 RUWAH 1954) BANTUL
RENTAN TERHADAP PENULARAN COVID-19

Kyai dan Nyai Pengasuh Ponpes Divaksin 

Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, ketika me-

ninjau pelaksanaan vaksi-

nasi mengemukakan, pem-

berian vaksin tersebut me-

rupakan upaya Pemkab

Bantul dalam pencegahan

pengembangan Covid-19

terhadap warga rentan ter-

tular.

“Salah satunya yakni

Kyai dan Nyai Pengasuh

Pondok Pesantren yang se-

tiap hari mengasuh santri,

mengisi pengajian di luar

pondok dan lainnya,”

ungkap Bupati.

Sementara Kepala Dinas

Kesehatan Bantul, Agus

Budi Raharja SKM MKes,

mengakui vaksinasi belum

menjangkau semua penga-

suh ponpes, sehingga ma-

sih harus dilakukan secara

bertahap. Sesuai dengan

droping vaksin yang diteri-

ma.

Vaksinasi di lingkungan

ponpes ini juga belum men-

jangkau para santri yang

jumlahnya ribuan. “Tapi

kami akan berupaya

melakukan vaksinasi kepa-

da semua komponen ma-

syarakat, terutama yang

rentan penularan Covid-

19,” papar Agus Budi.

Menurutnya, pada tang-

gal 5-7 April 2021 juga

akan digelar vaksinasi

massal di halaman Kantor

Dinkes Bantul untuk je-

maah calon haji di Bantul,

lansia maupun pegiat pari-

wisata. Sebelumnya telah

dilakukan vaksinasi bagi

FPRB dan guru. “Kami

akan mempercepat aksele-

rasi untuk vaksinasi ter-

hadap warga yang harus

diprioritaskan,” tuturnya.

Penyuntikan vaksin

Covid-19 massal di PP Al

Munawir kemarin diawali

kepada Pengasuh PP Al

Munawir, KHR Chaidar

Muhaimin Afandi atau

lebih dikenal dengan pang-

gilan Gus Kendar.

Gus Kendar mengaku se-

nang para pengasuh pon-

pes mendapatkan giliran

vaksinasi. “Saya percaya

vaksin ini halal dan aman,

karena sudah mendapat-

kan rekomendasi dari

MUI,” jelasnya.      (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Public

Farm Yogyakarta bekerja

sama dengan Badan Usaha

Milik Kalurahan (BUM-

Kal) Bangunjiwo Kasihan

Bantul, menggelar Pasar

Barter Nusantara di Kom-

pleks Pendapa Kopi Sawah

Kajigelem Bangunjiwo,

Minggu (28/3).

Kegiatan tersebut dibu-

ka Yani Sapto Hudoyo dan

dihadiri jajaran Forum Ko-

munikasi Pimpinan Kapa-

newon Kasihan dan pa-

mong kalurahan setempat,

ditandai dengan memecah

kendi. “Pasar Barter Nu-

santara ini patut diapresi-

asi dan didukung untuk

diselenggarakan di bebera-

pa wilayah dengan bergan-

tian waktu. Karena ke-

giatan ini merupakan upa-

ya pelestarian pertanian

dan mempertahankan la-

han hijau dari ancaman pe-

mukiman baru,” jelas Yani.

Untuk itu, Yani meng-

ajak masyarakat untuk

kembali belajar bertani, ja-

ngan biarkan banyak la-

han kosong yang tidak di-

tanami jenis tanaman pa-

ngan apapun. “Sekarang

ini jumlah penduduk se-

makin banyak, lahan per-

tanian semakin menyusut

karena dipakai untuk per-

mukiman, maka ayo kita

menggerakkan gemar me-

nanam jenis tanaman, uta-

manya padi,” tegasnya.

Ketua panitia, Dewan-

jono, menambahkan Pasar

Barter Nusantara ini un-

tuk mengajak masyarakat

bangkit dari keterpurukan.

Dalam Pasar Barter Nu-

santara antar masyarakat

bisa bertukar kebutuhan

tanaman, seperti pupuk di-

tukar dengan bibit tanam-

an, tapi juga bisa dibeli de-

ngan uang.              (Jdm)-f

PASAR BARTER NUSANTARA

Pertahankan Lahan Hijau

MERTI TPST PIYUNGAN 

Menjaga ’Napas’ Muara Sampah
Brimob Polda DIY Semprot Gereja di Bantul

BANTUL (KR) - Satuan

Brimob Polda DIY

melakukan penyemprotan

disinfektan di sejumlah

gereja yang ada di Bantul.

Program tersebut dilak-

sanakan menjelang ibadah

tri hari suci secara luring.

Rencananya misa tri hari

suci umat kristiani atau

Kamis Putih, Jumat Agung

dan Sabtu atau Minggu

Paskah, mulai Kamis (1/4).  

Penyemprotan disinfek-

tan dilaksanakan di sejum-

lah gereja di Bantul yang

akan menggelar misa tri

hari suci. Penyemprotan

dimulai dari Gereja Hati

Kudus Tuhan Yesus (HK-

TY) Ganjuran, dilanjutkan

Gereja Santo Yakobus Klo-

dran, Gereja Salib Suci Gu-

nung Sempu serta Gereja

Santo Paulus Pringgo-

layan.

Komandan tim desinfek-

si gereja-gereja untuk

wilayah Bantul dari Sa-

tuan Brimob Polda DIY,

Aiptu Hartoyo, mengata-

kan penyemprotan cairan

disinfektan dilakukan se-

rentak di wilayah DIY.

“Tim kita mendapatkan gi-

liran penyemprotan disin-

fektan di Kabupaten

Bantul,” ujarnya ditemui di

Gereja HKTY Ganjuran,

Rabu (31/3).

Penyemprotan cairan

disinfektan fokus pada

tempat yang banyak di-

kunjungi umat. Mulai dari

pintu masuk, benda di se-

kitar gereja, toilet di sisi se-

latan gereja serta pendapa

disisi selatan gereja. “Kita

sebelumnya sudah koordi-

nasi dengan panitia dari

gereja, terkait tempat yang

akan kita semprot,” jelas-

nya.

Penyemprotan tersebut

dilakukan untuk mengan-

tisipasi penularan Covid-

19.  Meskipun pihak gereja

tentu sudah menerapkan

protokol kesehatan ketat.

“Kita ingin, saudara kita

yang akan menjalankan

ibadah tri hari suci,  aman,

damai tapi juga sehat serta

bebas dari Covid-19,” jelas-

nya. Sementara Ketua De-

wan Paroki Gereja HKTY

Ganjuran, Ari Setiawan,

mengatakan penyem-

protan cairan disinfektan

dari Satuan Brimob Polda

DIY hanya di luar gereja.

Sementara desinfeksi da-

lam gereja akan dilakukan

internal gereja. Tidak ha-

nya itu, begitu selesai

menggelar misa, lingkung-

an gereja langsung di-

lakukan penyemprotan

disinfektan. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Sebanyak 232 Kyai dan Nyai Pengasuh
Pondok Pesantren (Ponpes), meliputi 200 pengasuh ponpes yang
ada di Bantul dan 32 pengasuh dari luar Bantul atau se-DIY.
Mereka menjalani vaksinasi Covid-19 tahap pertama di Kompleks
PPAl Munawir Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul, Rabu (31/3).

KR-Judiman

Kegiatan Pasar Barter Nusantara di Pendapa

Kopi Sawah Kajigelem.

TANYA:
Agar mendapatkan rezeki yang halal serta

bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat,
apa yang perlu kita lakukan? Adakah doanya
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat itu? Mohon penjelasan.

Ahmad S, Wates Kulonprogo
JAWAB:
Untuk mendapatkan rezeki yang banyak, se-

seorang harus rajin bekerja dan menggunakan
hasilnya dengan baik untuk diri dan keluar-
ganya Ñ kalau sudah berkeluarga. Pada
umumnya orang yang giat bekerja dan tidak
menggunakan hasilnya untuk hal-hal yang ti-
dak bermanfaat, akan tercukupi kebutuhan
hidupnya sehari-hari dengan baik. 

Kalau seseorang memikirkan hidupnya un-
tuk hal-hal yang bersifat keduniawian,  yang
bersangkutan akan menjadi orang yang ter-
cukupi kebutuhan hidupnya di dunia saja.
Keperluan hidupnya di akhirat tidak terpikirkan,
menjadi terabaikan sehingga hilanglah harap-
an kebahagiaan hidup di akhirat kelak. 

Hal seperti itu dinyatakan oleh Allah dalam
sebagian ayat 200 surat Al-Baqarah yang
artinya, ÒMaka di antara manusia ada yang
berkata (berdoa): ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia, dan di akhirat dia tidak mem-
peroleh bagian apa punÓ. Lain halnya firman

Allah yang tersebut dalam ayat 201 surat yang
sama yang artinya, ÒDan di antara mereka ada
yang berdoa: ya Tuhan kami, berilah kami ke-
baikan di dunia dan di akhirat, dan lindungilah
kami dari azab nerakaÓ. 

Dalam tafsir ayat 201 itu disebutkan bahwa
Allah menyatakan manusia yang memperoleh
keuntungan dunia dan akhirat yaitu orang-
orang yang di dalam doanya selain minta agar
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat
serta terjauh dari siksaan api neraka.

Untuk mencapai hidup bahagia di dunia
harus melalui beberapa persyaratan. Antara
lain sabar dalam berusaha, patuh pada per-
aturan dan disiplin, pandai bergaul, dapat
dipercaya serta mempunyai maksud baik da-
lam usahanya. Sedang untuk mencapai keba-
hagiaan di akhirat harus mempunyai iman
yang murni dan kuat, mengerjakan amal saleh
dan mempunyai akhlak yang mulia. 

Agar terlepas dari siksa api neraka hendak-
lah selalu meninggalkan pekerjaan maksiat,
menjauhkan diri dari perbuatan keji serta
memelihara diri jangan sampai berbuat hal-hal
yang diharamkan Allah karena pengaruh syah-
wat dan hawa nafsu. Dalam hadis riwayat
Bukhari dan Muslim, doa Rabbana aatina fid-
dun-ya hasanah wafil akhirati hasanah waqina
Ôadzabannar selalu dibaca oleh Rasulullah.*-f      

Bahagia Dunia Akhirat

KR-Sukro Riyadi

Penyemprotan disinfektan di Gereja HKTY Ganjuran.

PIYUNGAN (KR) -

Merti Tempat Pengelolaan

Sampah Terpadu (TPST)

Piyungan Kabupaten Ban-

tul dilaksanakan Jumat

(26/3). Kegiatan tersebut

sebagai sebuah langkah

menumbuhkan rasa memi-

liki di kalangan masyara-

kat  terhadap keberadaan

TPST. Sehingga lokasi

tersebut tetap berfungsi se-

bagaimana mestinya.

“Merti TPST baru sekali

kami adakan di tahun

2021 ini, esensi dari ke-

giatan ini ialah bagaimana

menumbuhkan rasa memi-

liki masyarakat sekitar

terhadap TPST,” ujar Staf

Pengumpulan dan

Pengangkutan Sampah

Balai Pengelolaan Sampah

Dinas Lingkungan Hidup

dan Kehutanan (DLHK)

DIY, Jito, disela acara.

Jito mengungkapkan,

merti TPST merupakan

embrio menumbuhkan

rasa memiliki di kalangan

masyarakat. Pihaknya ten-

tu tidak akan mampu me-

ngelola TPST Piyungan

tanpa dukungan serta

kepedulian dari masyara-

kat. Dengan demikian

kedepan tentu diharapkan

Merti TPST dilaksanakan

secara rutin. 

“Nilai-nilai dalam merti

TPST jika diresapi secara

mendalam punya makna

yang sangat berarti bagi

kelancaran aktivitas di

TPST Piyungan Kabupa-

ten Bantul,” jelasnya.

Dalam acara tersebut,

hampir 100 orang lebih

dari sekitar TPST

Piyungan membersihkan

sampah di sisi kiri dan

kanan akses menuju tem-

pat pembuangan sampah

yang panjangnya 1 km

lebih. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Kegiatan merti TPST Piyungan Bantul.

KR-Judiman

Gus Kendar divaksin dengan disaksikan Bupati Bantul.


